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a = Prosentase aspal terhadap batuan (%)

b =Prosentase aspal terhadap campuran (%)

c = Berat jenis kering sebelum direndam (gr)

d =Berat benda uji jenuh SSD (gr)

e = Berat benda uji didalm air (gr)

f = Volume benda uji (cc)

g = Berat isi Sample (gr/cc)

h =Berat jenis maksimum teoritis campuran (gr/cc)

=Prosen aspal terhadap campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat
jenis aspal (%)

J =Prosentase hasil pengurangan 100 dengan prosentase aspal terhadap
campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat jenis agregat (%)

k =Jumlah kandungan rongga (%)

1 =Rongga terhadap agregat (VMA) (%)

m =Rongga terisi aspal (VFWA) (%)

n =Rongga terhadap campuran (VITM) (%)

o = Nilai pembacaan arloji stabilitas

P - Nilai pembacaan arloji dikalikan dengan kalibrasi proving ring
q = Stabilitas (Kg)

r = Flow (mm)

s =Marshall Quotient (Kg/mm)
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